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Abstrak 

Fazlur Rahman yang telah mengenyam pendidikan tradisional di Asia 

Selatan dan sekaligus modern di Eropa, pemah mengalami pertentangan 

yang hebat di dalatn dirinya antara prisip dan nilai sistem pendidikan yang 

pertama dan yang belakangan. Namun pertentangan tersebut pada akhirnya 

justru melahirkan kekuatan tersendiri dalam diri Rahman. Suatu kekuatan 

untuk membangun metodologinya yang khas untuk memahami Islam, baca 

al-Qur'an. Baginya, al-Qur'an adalah gudang yang unik bagi jawaban­

jawaban terhadap semua jenis persoalan' yang dihadapi Umat Islam. Ia 

bahkan percaya bahwa semua tradisi memerlukan revita/isasi dan 

pembahanaan yang konstan. Dalam upaya revitalisasi, reformasi dan 

revitalisasi tersebut, ia mengingatkan bahwa suatu teori atau doktrin bisa 

dikatakan /slami sejauh ia mengalir dari ajaran total al-Qur'an dan Sunnah. 

,ugasan-gagasan meneganai ini semua bisa ditangkap dengan jelas dalam 

, 1tya-karya utamanya seperti Major Themes of the Qur 'an, Islam, Islamic 

.vfethodology in History, dan Islam and Modernity : Transformation of 

/ntelektual Tradition. Sedangkan karya Rahman yang lain secara /engkap 

bisa di/ihat pada bagian akhir tu/isan ini. 

Tulisan ini mencoba mengeksplorasi gagasan Rahman, sebagai 

seorang neo-modemis, yang berkaitan tidak saja sejarah perkembangan dan 

pembentukan pemikirannya, tetapi juga metodologi yang dibangunnya untuk 

memahami Islam dan persoalan yang dihadapi umatnya pada masa 

sekarang ini secara benar dan utuh. O/eh karenanya persoalan teologis 

yang menjadi minat utamanya adalah persoalan yang mempunyai relevansi 

kekinian. Menurutnya studi tentang kebangkitan dan pembaharuan dalam 

Isium menunjukkan bahwa faktor moral bukannya faktor teologis yang 

menjadi latar depan. 

Key words: Kebangkitan, Intelektualisme, Aktivisme, Metodologi,

dan Sunnah 
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Sejarah kebangkitan dan pembaharuan Islam bisa dipeduas ke 
belakang bahkan hingga pada masa-masa Islam paling awal sehingga 
sejarah itu boleh dijustifikasi untuk mengklaim secara rasional bahwa 
akar-akamya tertanam di dalam setiap peristiwa yang terjadi segera setelah 
wafatnya Nabi SAW. Alasan untuk merentangkan sejarah fenomena ke 
belakang hingga abad permulaan Islam ini adalah untuk menekankan 
watak · kebangkitan dan pembaharuan dalam Islam, yang bisa diuraikan 
dengan "man if estasi Islam yang berulang berhadapan den!:,l'afl situasi 
manusia yang berubah." Agen-agen manifestasi ini disebut mrgaddidun; 
dan aktifitas yang dilakukan oleh mujaddidun tersebut dalam hal ini diacu 
dengan fjtihad. Tujuan kami di sini adalah bukan membahas sifat dan 
sejarah kebangkitan dan pembaharuan Islam, melainkan menyingkap­
sibakkan pemikiran seorang sarjana, Fazlur Rahman, yang telah 
mengabdikan seluruh hayatnya untuk mengkaji fenomena ini; dan dengan 
demikian berhak menerima lebih dari siapapun dalam bidarig ini yang 
disebut "pemikir kebangkitan dan pembaharuan Islam". Kendatipun saya 
telah merentangkan sejarah kebangkitan dan pembaharuan Islam hingga 
akhir abad pertama Islam, Fazlur Rahman menunjukan bahwa 
"dikarenakan masa ini mcrupakan periode formatif orang tidak bisa 
secara ketat berbicara tentang kebangkitan atau pembaharuan dalam 
Islam selama masa dua setengah abad pertama (yakni 610-800 l\f).1 Hal 
ini disebabkan "kebangkitan dan pembaharuan secara logika bisa terjadi 
hanya setelah ortodoksi terbentuk."2 Akan tetapi, hal ini tidak berarti 
bahwa Fazlur Rahman mengingkari akar-akar awal kebangkitan dan 
pembaharuan Islam; karcna ia menyatakan bahwa "adalah suatu 
kesalahan besar untuk melihat secara bedebihan terhadap perkembangan 
yang terjadi dalam periode ini karcna munculnya ortodoksi hanya setelah 
mcngalami perjuangan dan konflik yang panjang ... Sesungguhnya benih­
benih dari semua perkembangan utama berikutnya dalam Islam , yang 
melibatkan issue moral dan spiritual, bisa ditelusuri hingga pada masa 
awal ini dalam scjarah masyarakat Muslim sepeninggal Nabi, karena ini 
juga merupakan persoalan yang berkaitan dengan sejarah kebangkitan dan 
pembaharuan Islam; kajian yang hati-hati terhadap hidup clan karya 
Fazlur Rahman akan membimbing kita untuk menekankan pada apa yang 
telah ia letakkan pada fenomena ini. Oleh sebab itu, dalam wacana ini 
saya akan memulai dengan menangkap selayang pandang pemikii:an 
almarhum Fazlur Rahman agar dapat rnemaparkan ajaran-ajaran utama 
yang mengarahkan dirinya mempertahankan fjtihad sebagai inti 
kcbangkitan dan pembaharuan dalam Islam . Dalam upaya ini saya juga, 
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dengan cara alusi, berharap memperjelas pemahamannya tentang 
"modernismc Islam," "fundamcntalisme Islam" dan "pembaharuan", 
karena kescmuanya ini . merupakan nosi-nosi yang berkaitan dengan 
manifestasi Islam yang bersinambung sebagai suatu fenomena 
kebangkitan. 

Kehidupan Awal : Tradisional vs Modem 

Fazlur Rahman lahir pada tanggal 21 September 1919, di distrik 
Hazara yang saat itu berada dalam wilayah India sebelum terbagi clan 
sekarang di barat laut Pakistan. Ia berasal dari keluarga yang "sangat 
relijius".3 Ayahnya, Maulana Shahab al-Din adalah alumni Deoband,4 

dengan d,emikian ia dipandang sebagai seorang ahli agama atau 'alim, 
dengan latar belakang pendidikan madrasah tradisional. Fazlur Rahman 
memulai pendidikan awalnya dalam pemikiran tradisional dibawah 
bimbingan sang ayahandanya. Pendidikan t:radisional biasanya dimulai

dengan pelajaran-pelajaran lain dalam bidang bahasa Arab, Persia, 
retorika, sastra, logika Aristotelian, filsfat, teologi Islam (kalam), hukum 
(fiqh), hadis dan tafsir. Kendati kurikulum ini lebih kurang sama di setiap 
lembaga pendidikan tradisional Islam (madrasah), namun urutan kursus 
tecsebut antara satu sekolah dan sekolah yang lain berbeda-beda. 
Scbagaimana · dikisahkan, setelah Fazlur Rahman mampu "menghafal 
seluruh al-Qur'an di luar kcp.ala'' pada usia sepuluh tahun,5 ia mengikuti 
kurikulum yang dikembangkan oleh Mullah Nizamuddin (w.1774) yang 
dikenal dengan "Dars-i-Nizami."6 Dengan demikian ia memulai 
pcndidikannya pada usia yang sangat muda. Ketika ia berusia empat belas 
tahun, pada tabun 1933, keluarganya pindah ke Lahore dimana ia kuliah 
di Kolese modem. Akan tetapi, ia tetap meneruskan peodidikan 
tradisionalnya di rumah di bawah bimbingan ayahnya. Pada tahun 1940 
Fazluc Rahman menerima gelar B.A. dalam disiplin bahasa Arab dengan 
prcdikat "honours" dari Panjab University dan mendapat gelar M.A. pada 
tahun 1942 dengan predikat ''high honours". Setelah mendapatkan M.A., 
ia diterima pada Universitas yang sama sebagai rejearch student. Pada masa 
inilah ia betjumpa dengan Mawdudi yang teclibat kemudian dalam 
kontroversi sengit dengan Fazlur Rahman dalam masa pemerintahan 
Ayub Khan: · · · 

Saya sendiri ingat benar . bahwa setelah saya lulus ujian M.A. dan 
hendak belajar untuk program Ph.D. saya di Lahore, Mawdudi berkata, 
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"setelah meoanyakan apa yang sedang saya pelajari: c'lebih banyak 1agi. 
saudara belajar, lebih banyak 1agi fakultas praktis saudara akan mati. 
Kenapa saudara tidak datang clan bergabung saja gengan Jama'at? Bidang 
ini masih terbuka Jebar-lebar." Pada saat itu jawaban. saya adalah," 

Bagaimanapun. saya cinta belajar. "7 

Memang Fazlur Rahman cinta belajar dan kecintaanya ini .membuat 
ia melanjutkan pendidikan Ph.D.-nya di Oxford pada tahun 1946. Di 
Oxford ia terutama sekali mengkaji filsafat Islam. 

Sebagai seoraog mahasiswa, Fazlur Rahman sangat teliti dan berhasil 
la tidak puas dengan karyanya kecuali setclah memenuhi kriteria 
kesempumaanya (sense of pe,fectio11). Untuk mencapai nilai kesempumaanya 
itu ia beketja dengan tekun clan tanpa kenal lelah.Di Oxford dia belajar 
sejarah 6.lsafat di samping beberapa bahasa seperti Prancis,Jennan, Latin 
clan Yunani klasik yang diperlukan bagi studi Ph.D.-nya. Semua studi ini 
secara perlahan meningkatkan kesenjangan pada latar belakang 
pendidikan Fazlur Rahman antara apa yang disebut tradisional dan 
modem, yakni kondisi-kondisi yang tetjadi sckarang di abad kita. Karena 
dalam pendidikan awalnya, apa yang disebut tradisional sernata-mata 
disejajarkan dengan apa yang modem. Sebagai. �batnya pertentangan 

aotara yang tradisional dan modem tak terhindarkan muncul di dalam 
fikiran Fazlur Rahman muda la dengan cukup jujur mengakui 
pertentangan ini: 

Setelah saya pergi ke Inggris, dimana saya beJajar untuk doktoral saya 
di Oxford dan kenmdian mengajar ru University of Durham, suatu 
pertentangan antara pendidikao modem dan tradisional saya semaJcin 
menjadi-jadi Dari akhir tahun empat puluhan hlngga pertangahan tahun 
lima puluhan saya rnengalami skeptisime yang kua.t ..;..dikarenakao 
mempehjari filsafat. Ia menghancui-kan senru-senru keyakinan tradisional 

say:a.a 

Tentu saja Fazlur Rahman tidak jatuh ke dalam perangkap nihilisme 
sebagai akibat. skeptisismenya itu; alih-alih ia bangkit dari predikamen ini 
dan konsckucnsinr,a · incncapai . ,suatu sintcsis bahwa ''scmua tradisi 

memerlukan revivalitas dan pembaharuan yang konstan."9 Kita akan 

menelusuri rute yang ia ambil ke arah sintesis ini ketika mengevaluasi 
pcmikirannya 

Kendati beban persyaratan bahasa dan studinya dalam bidang filsafat 
cukup berat, Fazlur Rahman mampu menyelesaikan Ph.D.-nya di Oxford 
dalam waktu tiga tahun (1946-1949). Disertasinya adalah mengenai ilmu 
clan jiwa dari ''Najat" karya Ibo Sina. Ketika mempersiapkan 
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disertaasioya, Fazlur Rahman masuk ke dalam ilmu jiwa paripatetik 
muslim. Dalam penyelidikannya, ketika meojumpai doktrin propetologi 
mereka, ia menemukan ketidaksesuaian yang patent di dalam ilmu jiwa 
paripatetik dengan doktrin profetik tradisional yang dikembangkan oleh 
sarjana ortodok seperti al-Asy'ari, al-Ghazali dan lbn Taimiah. Akan 
tetapi, ia tidak puas deogan kedua doktrio -filsafat dan tradisional tentang 
profctik. Persoalannya adalah yang mana yang harus dipilih. Seorang 
pemikir yang peka akao memilih kcbenaran; tetapi apa kebenarao itu? 
Kebenaran mungkin bisa dicapai dengan sintesis kedua posisi itu, tetapi 
dua kesalahao tidak akan pemah bisa membuat satu kebenarnn. Saya 
percaya bahwa dengan demikian Fazlur Rahman mencapai dalam siotesis 
terakhimya suatu metodologi yang ia rumuskan bahwa "suatu doktrio ... 
pada dasaroya Islami hiogga tingkat bahwa ia mengalir dari ajaran total al-

Qur'an dan Sunnah." 10 Ini tidak syak lagi be.rarti, bagi Rahman, bahwa 

kebenaran terdiri dari "kriteria kebenaran lslami." Tetapi rumusan yang 
demikian jelas dari siotesis ioi belum dikemukakao hingga tahun 1984. 

Petjuangan seumur hidup Fazlur Rahman dengao kaum tradisional 
dan pencurahan totaloya terhadap kajian sejarah kebangkitan clan 
pembaharuan dalam Islam diarahkan hanya uotuk mengembangkan 
''kriteria kebenaran Islami". Issu ini sayangnya belum jelas dalam 
fikirannya dan belum lagi mengkristal dalam bentuk yang diikhtisarkan di 
atas. Maka dari itu ia mempersiapkao diri mengkaji dengan lebih 
mendalam lagi pandangan-pandangao para pemikir Muslim terkemuka 
mengenai persoalan pro fetik. 

Pemikir Sebagai Aktivis 

Setelah menyelesaikan Ph.D.-nya di Oxford, Fazlur Rahman mulai 
mengajar di University of Durham sebagai dosen dalam bidang Persian 
Studies clan ftlsafat Islam. Selai.o mengajar ia melanjutkan penelitiannya 
dalam bidang sejarah prefotologi Islam. Hasil penelitian ini adalah sebuah 
buku yang memperlakukan secara kritis dalatn seting sejarahnya terbadap 

doktrin profetik yang dikembangkan oleh para pemikir Muslim. 

191 

Pada tabun 1956, saya menulis sebuah buku betjudul Prohery in Islam. Dawn 
buku tersebut saya membahas benturan berhadap-hadapan antara 
pandaogan kawn teolog ttadisional dan pandangan kawn filosof Muslim 
yang membangun teori-teori mereka tentang sifat agama dari persepsi 
filsafat Ynnani. Kawn filosuf ini secara intelektual adalah pintar, unggul 
dalrun kepiawaian argumen, tetapi Tuhan mereka masih tetap merupakan 
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pnns1p yang mati -suatu struktur intelektual belaka, kurang memiliki 
kekuatan dan daya tarik. Kendatipun secara intelektual kurang terampil, 
kaum teolog bagaimanapun juga secara naluri menyadari bahwa Tuhan 
agama adalah hidup, suatu realitas hidup yag menjawab doa-doa, 
membimbing manusia secara individual dan kolektif dan turut campur 
tangan dalam sejarah: "Ia berbicara dan berbuat," sebagaimana Ibn 

Taimiyah nyatakan dengan tandas.11 

Konsekuensinya Fazlur Rahman tentu telah mencapai, ketika selesai 
menulis Prophery_ in Islam,12 pandangan bahwa suatu teori atau doktrin r 

tidak bisa dianggap benar-benar Islami kecuali jika ia berasal dari al­
Qur'an. . Saya percaya bahwa gagasan itu begitu krusial · bagi 
metodologinya yang memercik di dalam fikirannya di sekitar tahun ini, 
yakni 1950-1958. Pertanyaan yang dimajukan di sini adalah bagaimru;ia 
orang menarik suatu gagasan dari al-Qur'an. Jawaban yang diberikan 
Fazlur Rahman terhadap pertanyaan ini merupakan apa yang kita sebut 
sebagai metodologinya. Untuk mengembangkan suatu metodologi 
bukanlah tugas sederhana, karena tugas itu memerlukan waktu guna 
menyingkapkan dirinya dalam fikirnn yang kreatif. Kendati demikian, 
fonnulasi teoretikal pertama dari metodologinya muncul selama masa 
menjabat direktur Central Insetitute of Islamic Reseach, di Karachi 
(Agustus 1962-September 1968). Pertimbangan-pertimbangan 
metodologis ini mula-mula muncul sebagai rangkain artikel, yang 

.. dikumpulkan kemudian dalam sebuah buku berjudul Islamic J\.1.ethodologi in

History.13 Dalam artikel-artikel ini sebagaimana akan kita lihat berikut, 
_. Fazlur Rahman berupaya untuk mengembangkan ulang konsep asli 
Sunnah yang berlaku di abad pertama Islam, sehingga tradisi kenabian 

. bisa digunakan lagi secara mcmadai sebagai sumber untuk menghasilkan 
suatu teori atau doktrin (apakah itu merupakan doktrin hukum atau 
filsafat). Akan tetapi karena kriteria kebenaran Islami, bagi Fazlur 
Rahman, adalah bahwa suatu tcori atau doktrin "benar-benar Islami 
hingga tingkat ia mengalir dari ajaran total al-Qur'an dan Sunnah," maka 
upaya metodologis tepat yang sama dipcrlukan dalam kaitannya untuk 
memahami al-Qur'an. 

Perkembangan gradual dari metodologi Fazlur Rahman dcngan 
demikian sampai kepada- pembuahan yang penuh dengan penerbitan 
karyannya bctjudul A1.ajor Themes ef the Q11r'an14 �ctika mengajar di 
University of Chicago. Dalam karyanya yang belakangan berjudul Islam

and l\,loderni!J. 15 Ia secara teoritis merumuskan mctodenya. Tctapi Major 
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keadaan metodologi Faz.lur Rahman bahwa gerakan ganda (double 
movement) adalah prasyarat untuk menafsirkan dan menggunakan suatu 
teks baik ayat Qur' an maupun Hadis sebaga.i sumber material bagi 
persoalan-persoalan sosial, politik,hukum dan ekonomi. Manakala metode 
gerakan ganda ini diserap secara efektif, maka kita akan dapat melihat 
bagaimana dan mengapa Fazlur Rahman sampai kepada kesimpulan­
kesimpulan yang telah ia capai itu. Kesimpulan-kesimpulan ini baik solusi 
khusus terhadap persoalan hukum tertentu, sosial, politik, ekonomi 
ataupun persoalan teologi dan etika, atau penilaian kritisnya terhadap 
warisan Islam dalam berbagai bidang seperti filsafat, tasawuf, kalam, dan 
ilmu-ilmu sosial lainnya. Tujuan saya disini bukanlah untuk memikirkan 
dan menampung pencapaian-pencapaian Fazlur rahman dalam semua 
persoalan-persoalan khusus ini. Saya telah mencoba menyajikan upaya 
intelektualnya sebagai suatu sistem pemikiran sebagai ganti membeberkan 
solusi-solusi atau gagasan-gagasan yang berebeda dari pemikirannya. 
Tentu saja respon Fazlur Rahman terhadap persoalan-persoalan khusus 
ini harus dikaji supaya dievaluasi dengan lebih efektif. Tetapi dalam suatu 
kajian macam ini dengan cakupan yang agak terbatas mereka tidak dapat 
ditangani dengan kejujuran yang menjadi hak mereka. Kita berharap 
bahwa pemikiran dari sarjana Muslim besar ini akan dikaji dan secara 
efektif dihargai sehungga niat tulusnya mungkin disadari, sebagaimana 
dinyatakannya secara jelas:".... Saya berharap menunjukan ·bahwa 
kebangkitan dunia Islam sebaga.i Islamis di kondisikan tidak saja pada 
fermentasi aktifis, tetapi juga pada kinerja intelektual yang tekun dan 

· rumit yang harus menghasilkan visi Islam yang diperlukan."57 

Daftar Lengkap Karya Ilmiah Fazlur Rahman 

Fazlur Rahman adalah salah seorang tokoh neo-medernis Muslim 
yang sangat produktif, yang karyanya ban yak dibadt generasi muda 
Muslim di dunia Islam. Di sepanjang karir akademisnya yang luar biasa 
baik di Pakistan, Inggris, Kanada, maupun Amerika, tidak kurang dari 11 
bt.tlcu, 19 artikel dalam buku yang berbeda dan 49 artikel dalam jumal 
ilmiah intemasional, 20 tema dalam empat eksiklopedia, dan 16 tinjauan/ 
timbangan buku yang dimuat di berbaga.i jumal berhasil ditulisnya. 

Berikut ini adalah rincian judul dan penerbit dari karya-karya Fazlur 
Rahman. Kendati sebagian besar karya utama tersebut telah 
ditetjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk Indonesia, dalam 
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daftar berikut disajikan judul dan penerbit edisi bahasa aslinya, bahasa 
Inggris selengkap mwigki.o. 
Buku: 
1. Aviciena's P!]dJOlogy, Oxford: Oxford University Press, 1952.
2. Ptophery in Islam, Chicago: University of Chicago Press,1979.
3. Avicie1111's De Anima, London : Oxfo«l University Press, 1959.
4. Islamic Methodology in History, Karachi: Islamic Research Institute, 1965.
5. Islam, Chicago : University of Chicago Press, 1979.
6. Letters of AIJIIIIJd Sirhindi, Karachi: Iqbal Academy, 1968.
7. Phil<Jsopl?J of Mui/a Sadro, Albany : State University of New York

Press, 197 5.
8. Mcgor Themes ef the Q11r'an, Chicago : Biblioteca lslamica, 1979.
9. Islam and Modernity : Traniformation of InteUedltlll Tradition, Chicago:

University of Chicago Press, 1982.
10.Health and Medicine in Islamic Tradition, New York: 'The Cross Road

Publishing Co., 1987.
11. Revival and Reform in Islam : A Study of Islamic Fundamentalism, ?

Artikel dawn buku 

1. "A Muslim Response to Christian Particularity and the Faith of
Islam," dalam Donald G. Dawe ve John B. Carman, ed, Christian
Faith in a '&ligious!J Pltlml Wor� New York: Orbis Book, Maryknoll,
1978 : 69-79.

2. "Approaches to Islam in Religious Studies : A Review," dalam
Richard C. Martin, ed., Approaches to Islam in Religious Studies, Tuscon :
University of Arizona Press, 1985 : 189-202.

3. "Avicienna and Orthodox Islam : An Interpretive Note on the
Composition of His System," dalam Wolfson, Jubilee Vobt111e on the
Occasion ef his Seventy-Fifth Birthdty, 2 vol., American Academy for
Jewish Research,Jerussalem, 1965: 667-676.

4. "Controversy Over Muslim Family Laws," dalam Donald Eugene
Smith, S011th Asian Politics and Religion, Princeton University Press,
Princeton, 1966 : 414-427.

5. ''Functional Interdependence of Law at1d Theology," dalam G.E van
Grunebaum, Theology and Law; Second Giorgio Levi Della Vida
Conference, Otto Harrassowitz, Wisbaden, 1971 : 89-97.

6. "Ibn Sina" dalam M.M Sharif, A Hfrtory of Muslim Philoshophy, (2 jilid),
Otto Harrosowitz, 1963: 480-506.
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7. "Iqbal, the visionary; Jinah, the technician; Pakistan, the reality,"
dalam C.M. Nairn, ed., Iqbal, ]i1t0h and Pakistan,_ Syracus University
Press, 1979: 1-9.

8. "Islam ; Callenges and Opportinities", dalam Alford T. Welch dan
Piere cacbia, Islam : Past Influence and Present Calknge in Honor of W.
Montg(lllle,y Watt, Albany : State University of New York, 1979 : 315-
330.

9. "Islamic Studies and the Future of Islam", dalam Malcolm H. Kerr,
ed, Islamic Studies: A Tradition and Its Problems, Seventh Giorgio Della
Vida Conference, California: Undena Publications, 1980 : 125-133.

10. ''Law in Ethics in Islam", dalam R. Hovannisian, ed., Ethics in Islam :
Ninth Georgia Levi Della Vida Conferences, 1983, in Honor of
Fazlur Rahman, California : Undena Publications, 1985 : 3-15.

11. ''Revival and Reform in Islam", dalam P.M. Hotlt, Cambridge History of
Islam, Cambridge University Press, Cambridge, 1970 : 632-656.

12. ''Roots of Islamic Neo-fundamentalism," dalam Phlip H.; Staddard,
ed., Change in the Muslim World, Syracuse : Syracuse University Press,
1981 : 23-35.

13. "Some Islamic Issues in the Ayub Khan's Era", dalam Donald P.
Little, ed., Esst!Js on Islamic Civilization: Presented to Ntyazj Berkes, Leiden
: I.J. Brill, 1976 : 284-302

14. "Status of Women in the Qur'an", dalam Guity Nashat, ed., Women
and &volutio11 in Iran, Boulder: Westview Press, 1983: 37-54.

15. ''The Eternity of the World and the Heavenly Bodies", dalam G.F.
Hourani, Esst!JS on Islamic Philosopl(y and Science, Albany : State
University of New York, 1975: 222-237.

16. ''The Law of Rebellion in Islam," dalam Jill Raitt, ed., Islam i11 the
Modern World, 1983 Paine Lectures in Religion, Columbia: University
of Missouri-Columbia, 1983 : 1-10.

17. 'The Massage and the Messenger", dalam Marjorie Kelly, ed., Islam:
The 'Religious and Political Life of a World Community, New York : Preager
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